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The development of the implementation of the problem-based learning
(PBL) model has significantly increased over the past six years, with
the impact of using the PBL model on science learning outcomes being
particularly popular in both junior high and senior high schools,
especially in elementary schools. There has been an increase in
research, including theses and SINTA articles, related to this topic. The
aim of this study is to determine the extent to which the use of the
problem-based learning model influences science learning outcomes in
elementary school. A Systematic Literature Review (SLR)
methodology was employed in this study. This methodology allows for
the examination and synthesis of recent research findings in elementary
education. Using the PRISMA methodology, this study conducted a
systematic literature review that included steps such as identification,
screening, feasibility assessment, and inclusion criteria. The sources of
literature, covering the years 2019 to 2024, were obtained from Google
Scholar or Google Scholar databases. The conclusion of this study
comes from the database search using keywords such as science
learning quality, the implementation of problem-based learning (PBL),
and elementary schools. After completing the literature search, the
analysis resulted in ten articles that met the requirements to be included
in a detailed analysis. These articles were then selected and included.
To ensure that students achieve the highest academic success, the
application of the appropriate model in science learning in elementary
school classrooms can have a positive impact on the learning process.
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Perkembangan penerapan model pembelajaran problem based
learning mengalami peningkatan yang signifikan dalam enam tahun
terakhir, dimana dampak penggunaan model problem based learning
pada hasil belajar IPA baik di tingkat SMP maupun SMA, khususnya
SD, sangat populer, dan terjadi peningkatan penelitian baik skripsi
maupun artikel SINTA. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan model problem
based learning terhadap hasil belajar IPA. Topik yang dibahas di
sekolah dasar. Metodologi Tinjauan Literatur Sistematis (SLR)
digunakan dalam penelitian ini. Metodologi ini memungkinkan
dilakukannya pemeriksaan dan sintesis temuan penelitian terbaru
dalam pendidikan sekolah dasar. Dengan menggunakan metodologi
PRISMA, studi ini melakukan tinjauan literatur sistematis, yang
mencakup langkah-langkah seperti identifikasi, penyaringan,
penilaian kelayakan, dan kriteria inklusi. Sumber literatur yang
mencakup tahun 2019 hingga 2024 berasal dari basis data Google
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Scholar atau Google Cendekia. Kesimpulan dari penelitian ini berasal
dari pencarian database yang dilakukan dengan menggunakan kata
kunci kualitas pembelajaran IPA, penerapan model problem based
learniing (PBL), dan Sekolah Dasar. Setelah pencarian literatur
selesai, analisis menghasilkan sepuluh artikel yang memenuhi
persyaratan untuk dimasukkan dalam analisis rinci. Artikel-artikel
tersebut kemudian dipilih dan disertakan. Untuk memastikan siswa
mencapai keberhasilan akademik tertinggi, penerapan model yang
tepat dalam pembelajaran IPA di kelas sekolah dasar dapat berdampak
positif dalam kegiatan belajar
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan sebuah aspek fundamental yang perlu ada oleh setiap anak
menjadi bekal untuk menghadapi kehidupan di masa mendatang. Seiring pertambahan usia,
permasalahan yang dihadapi oleh mereka akan semakin kompleks. Tanpa didukung oleh
pengetahuan yang memadai, anak-anak berpotensi untuk menghadapi dampak negatif di masa
depan. Dalam hal ini, pendidikan formal di sekolah berfungsi sebagai salah satu sarana bagi
siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan secara sistematis (Rohmani 2019). Pendidikan
berfungsi untuk mempersiapkan generasi ini agar menjadi teladan bagi ajaran generasi
sebelumnya. Hingga saat ini, pendidikan belum memiliki batasan yang memadai untuk
menjelaskan secara komprehensif makna pendidikan, karena hakikatnya tidak dapat dipisahkan
dari kompleksitas tujuan utamanya, yaitu manusia itu sendiri. Sifat kompleksitas tersebut sering
kali dirujuk sebagai ilmu pendidikan. Ilmu pendidikan merupakan suatu disiplin yang
mengembangkan pendidikan dengan penekanan pada aspek teori pendidikan serta
memfokuskan pendekatan ilmiah. Pendidikan dan ilmu pendidikan mempunyai hubungan yang
erat, berdasarkan segi teoretis ataupun praktis. Maka, pada kegiatan kehidupan manusia,
semuanya saling bergantung dan mendukung satu sama lain. (Efendy 2023).

Aspek pendidikan yang sangat penting adalah pendidikan dasar yang meliputi
pengembangan budaya membaca, menulis, dan juga berhitung pada siswa dan seluruh anggota
masyarakat. Kegiatan pendidikan dan pengajaran di sekolah dasar (SD) mengajarkan beragam
pelajaran, termasuk ilmu pengetahuan alam (IPA). Maka, siswa harus memahami pelajaran IPA
dengan baik karena dapat membawa banyak manfaat dan tujuan dalam kehidupannya di masa
depan. Dalam proses pembelajaran IPA, kita sering melihat siswa pasif, tidak ingin bertanya,
dan juga tidak menjawab topik yang tidak dipahaminya. Bahkan, pembelajaran IPA juga
mendorong siswa dalam bernalar kritis yang mana dapat menyelesaikan permasalahan
kehidupannya. Terlihat bahwa keberhasilan pelajaran IPA sangat berkaitan pada kemampuan
memecahkan permasalahan siswa (Romadhoni, Hasanah, and Adi 2023).

235 |Jurnal limiah Perkembangan Pendidikan dan Pembelajaran


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:hestiindriani09052003@gmail.com

/ RUKASI: Jurnal limiah Perkembangan Penedidikan dan Pembelajaran
mpezsesens Vol 02, No. 06, Tahun 2025, Hal. 234 - 247 e-ISSN: 3046 - 6857 k_

Rendahnya nilai dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mampu dihubungkan
dengan kurangnya penguasaan siswa terhadap konsep-konsep ilmiah. Tingkat penguasaan yang
rendah terhadap konsep-konsep tersebut disebabkan oleh kesulitan siswa pada pemecahan
permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran. Salah satu masalah yang terjadi pada
pelajaran IPA adalah kurangnya tingkat keterampilan bernalar kritis siswa, yang dalam
gilirannya berdampak negatif terhadap hasil belajar mereka. Apabila siswa tidak mempunyai
keterampilan bernalar kritis, mereka dapat mengalami kesulitan untuk penyelesaian
permasalahan yang berhubungan pada pembelajaran IPA (Choiriah 2024).

Pengajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) harus menempatkan kegiatan praktik siswa
pada objek penelitian yang beragam. Konsep, hukum, dan juga teori seharusnya tidak dipelajari
pada siswa menjadi wawasan yang statis dan perlu dihafal; sebaliknya, seharusnya diciptakan
peluang untuk siswa dalam berhubungan dengan langsung pada pelajaran yang mereka pelajari.
Penting bagi siswa untuk memahami cara memperoleh pengetahuan. Dalam proses
pembelajaran, guru memiliki kesempatan untuk membina dan membimbing sikap serta perilaku
siswa. Siswa dibimbing untuk mengidentifikasi masalah, mencari beragam penjelasan atas
fenomena yang diamatinya, mengembangkan keterampilan fisik (motorik), dan melatih
kemampuan penalaran mereka dalam memecahkan masalah melalui pelaksanaan berbagai
percobaan yang relevan (Ayub and Makhrus 2022).

Pembelajaran dapat lebih bermanfaat jika siswa terlibat dengan aktif pada kegiatan
pemecahan masalah yang dihadapi. Melalui keterlibatan langsung siswa pada kegiatan
memacahkan permasalahan, diharapkan mereka dapat mendapatkan penguasaan dengan lebih
menyeluruh mengenai konsep-konsep sains. Maka, guru harus menjadikan suasana pengajaran
yang kondusif. Salah satu solusinya merupakan dengan menerapkan model pembelajaran yang
sesuai. Terdapat beragam model pembelajaran yang dapat digunakan, seperti pembelajaran
berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL). Model pembelajaran PBL berfokus pada
penyelesaian masalah, di mana kegiatan pembelajaran diarahkan untuk memecahkan isu-isu
yang relevan (SANTOSA 2022).

Model pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan yang memfokkuskan kepada
proses pemecahan permasalahan, memberi tanggung jawab yang lebih tinggi pada siswa untuk
melaksanakan pembelajarannya sendiri. Dalam konteks ini, peran guru adalah menyajikan
permasalahan, mengajukan pertanyaan dan menciptakan kondisi untuk mendukung siswa
dalam belajar dan berdialog. Pembelajaran berbasis masalah tidak mampu dilakukan secara
efektif apabila guru tidak dapat meningkatkan lingkungan kelas yang memfasilitasi pertukaran
gagasan engan terbuka. Selain itu, pembelajaran berbasis masalah melibatkan pengenalan siswa
pada keadaan permasalahan yang otentik dan bermakna dan juga memudahkannya
melaksanakan penyelidikan (Ka’u 2022).

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu upaya dalam
meningkatkan hasil belajar dalam bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pendekatan ini
dimulai dengan pengidentifikasian masalah pada awal kegaitan belajar mengajar, yang
menjadikan siswa dalam mengintegrasikan wawasan baru. Proses pembelajaran diawali dengan
pemaparan masalah, diikuti oleh definisi permasalahan, di mana siswa terlibat dalam diskusi
untuk menginternalisasikan kesadaran mereka terhadap isu tersebut. Selanjutnya, siswa
merancang solusi serta menetapkan tujuan yang ingin dicapai pada akhir proses pembelajaran.
Langkah berikutnya mengharuskan siswa untuk mengumpulkan berbagai sumber pengetahuan,
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baik berdasarkan buku, internet, maupun pengamatan. Dengan model pembelajaran tersebut,
siswa diberikan peluang dalam berkomunikasi baik dengan langsung maupun melalui platform
daring. Siswa dilatih untuk berkolaborasi, berbagi pengetahuan, dan menyelesaikan penilaian
secara kolektif. Dalam konteks ini, peran guru berfungsi sebagai fasilitator, dengan fokus
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Kristiana and Radia 2021).

Hal yang menjadi perhatian dari pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah perangkat
yang dirancang guru bernuansa permasalahan pada kehidupannya sehari-hari, terutama yang
dekat dengan kehidupan siswa. Karena mampu mengembangkan minat dan juga ketertarikan
siswa untuk menjelaskan permasalahan praktis pada latihan dan soal penilaian siswa (Meilasari,
Damris M, and Yelianti 2020). Dengan pemanfaatan paradigma Problem Based Learning (
PBL), kegiatan pendidikan mampu mendukung siswa untuk merealisasikan potensinya. Model
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran yang mampu
mendukung siswa dengan memberikan umpan balik yang berarti guna meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya. Hasilnya dari penerapan model Problem Based Learning pada
kurikulum Merdeka mengajarkan siswa dalam mengembangkan penguasaan konsep siswa
untuk mengajarkan mereka bagaimana melakukan analisis terkait permasalahan yang timbul
pada kehidupannya sehari-hari sebagai fakta (Dani, Paksi, and Sutaji 2023).

Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL): Tiap model pembelajaran
mempunyai kelebihan masing-masing, seperti halnya model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) juga memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yang perlu diperhatikan untuk
menjamin keberhasilannya. Beberapa kelebihan model ini adalah: 1. Mendorong siswa untuk
menerima tantangan, sekaligus memberikan rasa puas untuk mendapatkan wawasan yang
inovatif. 2. Merangsang motivasi belajar dan juga meningkatkan keaktifan siswa selama proses
pengajaran. 3. Mendukung siswa memperoleh wawasan dalam menguasai berbagai masalah
praktis. 4. Membimbing siswa dalam meningkatkan wawasan baru sambil bertanggung jawab
terhadap proses belajarnya sendiri. 5. Melatih siswa dalam bernalar kritis dan juga beradaptasi
pada pengetahuan baru yang diperolehnya. 6. Menciptakan peluang untuk siswa dalam
mengaplikasikan wawasannya pada kondisi kehidupannya. 7. Menumbuhkan minat siswa
untuk melanjutkan studinya, bahkan setelah menyelesaikan studinya (Rifai, Islam, and Firdaus
2020). Dalam Problem Based Learning (PBL), guru memiliki peran menjadi guide on side
dibanding sage on the stage (Khusaeri and Supardin Gading 2022). Data yang dianalisis pada
penelitian ini didapatkan berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dipublikasikan
dalam jurnal. Proses ini dilakukan dengan mencari artikel yang relevan dengan kebutuhan, yaitu
artikel yang mengkaji tentang Model Problem-Based Learning dan kemampuan berpikir kritis.
(Rahmadana, Khawani, and Roza 2023).

Penggunaan model berbasis masalah (PBL) terbukti memberi pengaruh yang signifikan
pada hasil belajar mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) siswa kelas V di sekolah SD
Negeri 05 kota Pontianak. Hasil tersebut tercermin dari perhitungan effect size (ES) sebesar
0,97 yang menunjukkan jika penggunaan model PBL memberi pengaruh positif pada
pembelajaran IPA. Pengaruh positif tersebut disebabkan karena model PBL lebih diutamakan,
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan
hidup, sehingga merangsang rasa ingin tahunya terhadap mata pelajaran yang sedang diajarkan.
Tidak hanya itu, model ini pun membantu siswa meneliti dan mengeksplorasi selama proses
pembelajaran. Keefektifan model PBL dapat ditunjukkan dengan membandingkan rata-rata
hasil post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan perbedaan sebesar
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11,55. Melalui pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus pooled variance didapatkan
nilai thitung sebesar 4,284 lebih besar dari ttabel (2,023) dala, taraf signifikansi 5 dengan derajat
kebebasan (dk) 39. Maka, hipotesis Alternatif Alternatif (Ha) dapat diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL memberi pengaruh baik dengan signifikan
pada hasil belajar IPA kelas 5 SD Negeri 05 Kota Pontianak dengan tingkat pengaruh yang
relatif tinggi dibuktikan dengan nilai ES. nilai 0,97 (Yuliana, Kresnady, and Uliyanti 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas penerapan pembelajaran berbasis proyek
(PBL) untuk meningkatkan kualitas pengajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) di tingkat dasar.
Studi ini akan berfokus pada aspek perencanaan, implementasi dan hasil belajar siswa.
Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberi kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan model pembelajaran yang sesuai dengan prinsip kurikulum mandiri, serta
mendukung inisiatif peningkatan mutu pendidikan dasar di Indonesia.

Metode

Metode penelitian yang diterapkan pada kajian ini adalah studi literatur, yang meliputi
penelaahan terhadap sejumlah jurnal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis temuan-
temuan yang ada guna mendapatkan gambaran umum dan poin-poin utama yang berkaitan
dengan model pembelajaran Problem Based Learning, keterampilan berpikir kritis,
karakteristik model Problem Based Learning, dan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di
tingkat Sekolah Dasar (Aprina, Fatmawati, and Suhardi 2024). Tinjauan Literatur Sistematis
Tinjauan Literatur( SLR ) adalah jenis metodologi penelitian khusus yang digunakan untuk
mengumpulkan dan menilai penelitian terkait topik tertentu. (SLR) adalah jenis metodologi
penelitian khusus yang digunakan dalam pengumpulan dan menilai studi yang berhubungan
pada topik tertentu . Tujuan utama dari SLR adalah meninjau penelitian sebelumnya
menggunakan data empiris , dengan tujuan khusus untuk mengidentifikasi kesenjangan
penelitian dan memberikan panduan untuk studi masa depan.

Metode SLR meliputi langkah -langkah perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan.
Dalam penelitian ini penelitian, peneliti menggunakan Google Scholar guna menemukan artikel
jurnal menggunakan kata kunci “kualitas pembelajaran IPA dengan penerapan model problem
based learning (PBL) di sekolah dasar” yang diterbitkan antara tahun 2019 dan 2024.untuk
menemukan artikel jurnal dengan kata kunci “kualitas pembelajaran IPA dengan penerapan
model problem based learning (PBL) di sekolah dasar” yang diterbitkan antara tahun 2019
hingga 2024. penyajian artikel melalui fase seleksi, peneliti mengidentifikasi sepuluh artikel
yang memenuhi kriteria . Kemudian memilih empat lalu dipilih dari sekian banyak artikel untuk
mengevaluasi, menganalisis, dan membahas secara rinci segala sesuatu yang berkaitan dengan
topik "Kualitas pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)” empat artikel dari sekian banyak artikel untuk mengevaluasi, menganalisis,
dan membahas secara rinci segala sesuatu yang berhubungan dengan topik "Kualitas
pembelajaran IPA dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL)" (Bahtiar, Ibrahim
2024).

Metode yang digunakan pada penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. SLR
merupakan salah satu pendekatan penelitian yang menggunakan sumber literatur, misalkan
buku, jurnal ilmiah, artikel, dan juga laporan penelitian, untuk mengumpulkan data serta
informasi. Tahapan-tahapan dalam metode SLR meliputi:
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1. Perencanaan (Planning): Tentukan secara jelas pertanyaan spesifik yang akan dijawab
dalam tinjauan penelitian. Langkah ini mencakup penyusunan strategi pencarian,
meliputi identifikasi basis data, kata kunci, serta kriteria inklusi dan eksklusi untuk
memilih studi yang relevan.

2. Pengumpulan Data (Data Collection): Lakukan pencarian menyeluruh dengan
memanfaatkan kata kunci yang telah ditetapkan pada berbagai basis data akademik dan
sumber daring lainnya. Pilih studi yang sesuai dengan kriteria inklusi serta menjawab
pertanyaan penelitian.

3. Ekstraksi dan Analisis Data (Data Extraction and Analysis): Kumpulkan informasi
penting dari studi yang telah dipilih, seperti desain penelitian, metodologi, hasil temuan,
dan kesimpulan. Selanjutnya, identifikasi pola, tren, serta jawaban terhadap pertanyaan
penelitian menggunakan teknik analisis yang relevan.

4. Sintesis (Synthesis): Ringkas dan sintesiskan hasil temuan utama dari studi yang telah
dianalisis. Bahas implikasi temuan, identifikasi keterbatasan penelitian, serta berikan
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

5. Pelaporan (Reporting): Susun laporan lengkap yang mencakup pertanyaan penelitian,
metodologi, hasil, diskusi, dan kesimpulan.

Data Extraction

.

Gambar 1. Bagan Langkah-langkah SLR.

Penelitian ini menggunakan pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk melakukan tinjauan sistematis dan meta-
analisis. Pendekatan ini mencakup tahapan identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan
inklusi. Data dikumpulkan melalui pencarian di Google Scholar terhadap artikel ilmiah yang
diterbitkan dalam enam tahun terakhir (2019-2024). Peneliti menggunakan kata kunci spesifik,
yaitu "Kualitas Pembelajaran IPA," "Problem Basic Learning (PBL)," dan "Sekolah Dasar,"
untuk menemukan artikel jurnal yang relevan melalui https://scholar.google.com/. Artikel yang
memenuhi kriteria inklusi dipilih dan dianalisis berdasarkan kriteria berikut:

1. Kata Kunci: "Kualitas Pembelajaran IPA," " Penerapan Model Problem Basic Learning
(PBL)," dan "Sekolah Dasar.”

2. Kerangka Waktu: Publikasi artikel dibatasi pada periode enam tahun terakhir (2019-

2024).

Indeks Ilmiah: Artikel harus terindeks di Indeks Ilmiah dan Teknologi (SINTA).

Bahasa: Artikel tersedia dalam bahasa Inggris atau Indonesia

Referensi: Artikel memiliki minimal 10 referensi.

Jenis Artikel: Hanya artikel jurnal dengan teks lengkap yang disertakan, tidak termasuk

tesis atau skripsi.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024, dengan fokus pencarian

diarahkan untuk mengumpulkan artikel jurnal relevan yang sesuai dengan kriteria dari Google

Scholar. Sumber pencarian artikel terkait tema penelitian yang direview pada penelitian ini pada

berasal dari database Google Scholar. Awal pencarian literatur pada penelitian ini

memfokuskan pada kata kunci pertama yaitu “Kualitas Pembelajaran IPA” dengan memperoleh

hasil 2.440 dokumen terpublikasi, setelah itu pencarian literatur dibatasi oleh rentang tahun

mulai dari tahun 2019-2024 dengan memperoleh hasil 1.450 dokumen, selanjutnya pencarian

ARSI
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literatur menambahan kata kunci kedua "Problem Based Learning (PBL)" memperoleh hasil 94
dokumen, dan terakhir pencarian literatur di lakukan dengan menambahan kata kunci "Sekolah
Dasar " memperoleh hasil 66 artikel.

Pencarian dengan kata kunci awal
“kualitas pembelajaran IPA”
@ mendapatkan hasil (n= 2.440)

Identifikasi | < 1

Pembatasan tahun 2019-2024
mendapatkan hasil (n=1.450)

v

~ Penambahan kata kunci “model
problem based learning” mendapatkan

hasil (n=94)

== :
4

Penambahan kata kunci “sekolah
Y dasar” mendapatkan hasil (n= 66)

\
!

Pemilihan dokumen yang dapat

-
diakses dan sesuai kata kunci
(n=40)

v

Dibatasi kriteria analisis
mendapat (n= 10)

Gambar 2. Pendekatan Prisma

Hasil

Hasil dari Systematic Literature Review (SLR) sesuai dengan kriteria inklusi dan
pendekatan PRISMA. Artikel yang dipilih berfokus pada dampak media visual terhadap hasil
pembelajaran dalam mata pelajaran sains di sekolah dasar. Proses ini dilakukan melalui empat
tahap berikut:

1. Identifikasi:
Pada tahap ini, peneliti menggunakan Google Scholar untuk mengumpulkan data artikel
dari sumber-sumber ilmiah. Pencarian dilakukan dengan kata kunci "Kualiatas
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Pembelajaran IPA" dalam rentang waktu lima tahun terakhir, menghasilkan total 2.440
artikel (n = 2.440).

2. Penyaringan:
Kata kunci tambahan, seperti "Model Problem Based Learning" digunakan untuk
mempersempit hasil pencarian. Hasilnya adalah 94 artikel (n = 94).

3. Kelayakan:
Artikel yang lolos tahap penyaringan (n = 66) disaring kembali dengan menambahkan
istilah spesifik, yaitu "siswa sekolah dasar." Dari hasil tersebut, hanya artikel jurnal
yang memenuhi kriteria kelayakan yang dipilih, menghasilkan 40 artikel (n =40).

4. Inklusi:
Pada tahap akhir, artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis lebih mendalam,
menghasilkan 10 artikel terpilih (n = 10).

Proses pencarian literatur melalui Google Scholar memastikan bahwa hasil penelitian
relevan dengan kata kunci yang digunakan. Artikel yang dipilih mencakup periode publikasi
dari tahun 2019 hingga 2024. Hasil analisis dipaparkan pada bentuk tabel, grafik, dan juga
penjelasan terperinci. Gambar 3 menunjukkan jumlah dokumen yang diunduh berdasarkan kata
kunci selama enam tahun terakhir yang relevan oleh kriteria yang sudah ditentukan.

Chart Title

3000

2000
o I I I I I I
0

B Tahun Publikasi Jumlah Artikel

Gambar 3. Gambar garis yang jelas sangat penting.

Gambar 3. Publikasi pada rentang waktu 2019-2024 diperoleh dari database Google
Scholar dengan memakai kata kunci “Kualitas Pembelajaran IPA”, “Penerapan Model
Problem-Based Learning”, dan “Sekolah Dasar”. Gambar tersebut menunjukkan hasil
pencarian sejumlah dokumen yang diterbitkan dalam enam tahun terakhir dengan kata kunci
tersebut. Namun, tidak semua literatur yang ditemukan memenuhi kriteria inklusi yang telah
ditetapkan. Penelitian ini secara khusus menitikberatkan pada artikel jurnal.

Pembahasan

Pada hasil analisis artikel, selain kata kunci, pendekatan PRISMA juga digunakan, yang
memperoleh 2.440 dokumen dengan kata kunci "kualitas pembelajaran IPA" dari lima tahun
terakhir dari pencarian literatur pertama di basis data Google Scholar. Dokumen- dokumen ini
mencakup kategori-kategori seperti buku, tesis, dan artikel. Pencarian literatur lebih lanjut
memakai kata kunci "penerapan model problem based learning" menghasilkan 1.450 dokumen,
diikuti dengan fokus pada kriteria judul yang menyempit menjadi 94 hasil penerapan mode
problem based learning, menghasilkan 94 dokumen. Kata kunci "sekolah dasar" ditambahkan
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untuk mendapatkan 66 dokumen. Selanjutnya, hanya artikel jurnal yang dipilih, dengan total
40 artikel. Artikel yang dipilih diterbitkan berdasarkan kata kunci yang ditentukan tepat pada
kriteria yang sudah ditentukan, dan juga sepuluh artikel yang terkait dengan topik tersebut
diterima untuk ditinjau. Tabel 1 adalah hasil dari tinjauan terhadap 10 artikel mengenai kualitas

pembelajaran IPA penerapan model problem based learning di sekolah dasar.

Tabel 1. Hasil tinjauan.

Judul Artikel dan Penulis Sumber Hasil Penelitian
Pengembangan Pembelajaran (Sinta 4) Tahap penilaian melibatkan analisis hasil sebelum dan
Problem Based Learning sesudah tes untuk mengukur peningkatan pemahaman
Tpack Pada Pembelajaran siswa. hasil tes sebelumnya. Hasil penelitian
IPAS Materi Ekosistem Kelas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 66,75, sedangkan
5 SD Negeri 1 Wonokerso hasil tes akhir menunjukkan peningkatan sebesar 90,6.
Temanggung (Sd and Reratanya sebesar 66,75, sedangkan hasil post-test
Wonokerso 2024) menunjukkan peningkatan sebesar 90,6.
Improving fifth- grade (Sinta 3) Berdasarkan analisis yang dilakukan, solusi yang dapat
students’ learning outcomes diajukan yaitu memperbaiki kegiatan belajar mengajar
using problem-based learning melalui penerapan model berbasis masalah (PBL) di
model in the integrated tingkat universitas. Saat itu, nilai rata-rata siswa yaitu
thematic learning (Diniyyah 73,7. Dari total 23 siswa, terdapat mayoritas siswa yang
and Ningsih 2023) tidak mencapai KKM dikarenakan nilai yang dicapai
masih di bawah nilai KKM yang ditentukan ialah 75.
Sehingga, tingkat ketuntasan siswa hanya sebesar
69,56%.
Analisis Model Problem Based 2 hingga 81,81, dilanjutkan dengan tingkat ketuntasan
Learning (PBL) Dapat (Sinta 6) tipikal sebesar 91% atau setara dengan 20 siswa dengan
Meningkatkan Hasil Belajar nilai > 60. Oleh karena itu PTK memakai tema model
IPA Materi Gaya Pada Siswa pembelajaran sesuai masalah (PBL) dalam dokumen
Kelas IV MI Negeri 2 Kerinci kuasa di kelas MI IV Negeri 2 Kerinci Tahun ajaran
(Mukhtar 2022) 2020/2021 dapat dinyatakan sukses.
Penerapan Model Problem 2 Penelitian ini melibatkan dua kelas yang diambil dengan
Base Learning Untuk (Sinta 5) random: 4.444 kelas eksperimen yang menggunakan
Meningkat Keatifan Belajar model pembelajaran berbasis proyek (PBL) serta kelas
Siswa Pada Pelajaran IPA lainnya yaitu kelas kontrol yang menggunakan metode
Kelas V SDN Ngale 01 konvensional. Data aktivitas belajar siswa didapatkan
(Dewan Laser Karisma, Nur dengan pengamatan dan juga analisis statistik dalam
Samsiyah, and Sunarti 2023) memberikan daya pembeda aktivitas belajar dari kedua
kelompok. Hasil penelitian menunjukkan jika
penggunaan  model PBL  dengan  signifikan
menumbuhkan kegiatan belajar aktif siswa dalam
pembelajaran IPA. Siswa yang mengikuti model PBL
menunjukkan keterlibatan yang aktif pada proses
pengajaran, misalkan diskusi kelompok, memcahkan
permasalahan, dan juga berpikir kritis. Siswa pun
menunjukkan minat yang besar pada pelajaran sains dan
juga keterampilan dalam menghubungkan konsep yang
dipelajari pada kenyataannya.
Peningkatan Hasil Belajar IPA 4 Penelitian tindakan kelas ini terdiri dua siklus, siklus I
Materi Organ  Pencernaan (Sinta 4) dan juga II, tiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Data
Manusia  Melalui  Model dikumpulkan berdasarkan hasil eksperimen dan
Pembelajaran Problem Based pengamatan.  Analisis data  dilakukan  dengan

Learning (Pipit Muliyah, Dyah
Aminatun, Sukma Septian
Nasution, Tommy Hastomo,
Setiana Sri Wahyuni Sitepu
2020)

mengintegrasikan data kualitatif dan kuantitatif. Dalam
Siklus I rata-rata tingkat penyelesaiannya tercatat
60,00%, sedangkan Siklus II meningkat menjadi 86,67%.
Hasil tersebut menunjukkan jika penerapan model
pembelajaran berbasis masalah pada pelajaran IPA
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tentang organ pencernaan manusia efektif dalam
meningkatkan hasil belajar kelas V SDN Bintoro 13.

Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar Melalui
Penerapan Model Problem
Based Learning (Amalia,
Purnamasari, and Darsimah
2021)

(Sinta 4)

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
yang dilakukan pada dua siklus, dengan jumlah subjek
penelitian 33 orang siswa. Hasil penelitian menunjukkan
jika hasil dari tingkat sarjana hingga pascasarjana
meningkat secara signifikan. Pada siklus kedua, hanya
lima siswa yang tidak menyelesaikan studinya. Sehingga,
dikatakan jika model berbasis masalah (PBL) baik untuk
meningkatkan hasil belajar.

Penerapan  Problem  Base
Learning Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPA di Sekolah
Dasar (Aji and Mediatati 2021)

22
(Sinta 4)

Hasil penelitian menunjukkan penerapan pembelajaran
berbasis masalah (PBL) mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Dalam siklus I tingkat ketuntasan belajar
siswa meningkat hingga sebesar 56%. Sedangkan pada
Siklus II tingkat ketuntasan meningkat sebesar 79%
dibandingkan sebelum siklus sebesar 44%. Dengan
demikian penerapan PBL dalam pembelajaran IPA telah
mencapai tujuan yang diharapkannya dan juga berhasil
meningkatkan hasil belajar kelas V. SDN Jambu 01.
Model ini mempunyai keistimewaan yang dapat
meningkatkan kerangka bernalar siswa, yang mana
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pada
saat kegiatan pengajaran.

Application of Problem
Based Learning (PBL)
Learning Model
EnvironmentBased as an Effort
to Improve the Quality of Class
V SD Negeri Patemon 02
Semarang (Kurniawati 2021)

(Sinta 4)

Desain penelitian ini terdiri dari empat fase dalam satu
siklus. Untuk mengumpulkan data digunakan berbagai
alat seperti teknik observasi, wawancara, penelitian
dokumen, dan kriteria penilaian. Analisis data
dilaksanakan menggunakan metode kualitatif dan juga
kuantitatif. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
keterampilan guru mencapai tingkat keberhasilan sebesar
76,56% dalam siklus I dan bertambah sebesar 89% di
siklus II. Aktivitas siswa juga meningkat, meningkat
menjadi 62,5% dalam siklus I dan 78% siklus II.
Begitupun pada hasil belajar mahasiswa yang meningkat
dari 70,3% pada semester 1 menjadi 85,18% pada
semester 2.

Sehingga, disimpulkan jika penggunaan model
pembelajaran berbasis lingkungan dan pembelajaran
berbasis masalah (PBL) baik untuk meningkatkan hasil
belajar. kemampuan belajar. kualitas pembelajaran.

Pengembangan E-LKPD
Interaktif Berbasis Problem
Based Learning Materi Gaya
Muatan IPA Pada Siswa Kelas
IV SD (Novianti, Astawan, and
Sukma Trisna 2023)

(Sinta 5)

Pada penelitian tersebut, kami menggunakan kuesioner
dan juga data terkait. Mampu ditarik kesimpulan yaitu:
1. LKPD pembelajaran berbasis masalah interaktif
merupakan LKPD elektronik yang dikembangkan
menggunakan sintaksis model berbasis masalah, dengan
memakai software Flip PDF Corporate Edition.

2. E-LKPD interaktif ini memperoleh validitas isi sangat
baik dengan nilai 3,79 oleh ahli dokumentasi dan 3,75
oleh ahli media.

3. Kepraktisan E-LKPD interaktif ini memberikan hasil
sangat baik dengan skor 3,92.

4. Dinyatakan lebih lanjut bahwa E-LKPD efektif dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa, dibuktikan
dengan pengujian hipotesis memakai uji beda
berpasangan (sample paired t-test), dan nilai signifikansi
(dua sisi) sebesar 0,000 .

Oleh karena itu, ELKPD interaktif berbasis pembelajaran
berbasis masalah tidak hanya berguna dan praktis tetapi
juga baik untuk meningkatkan hasil belajar.
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Media Pembelajaran Puzzle 2 Hasil validasi menunjukkan bahwa media ini sangat
dengan Kartu Masalah untuk (Sinta 4) layak. Uji coba terbatas oleh kelas 5 SD menunjukkan
Meningkatkan ~ Kemampuan bahwa media ini tidak hanya praktis tetapi juga
Berpikir Kritis Siswa Sekolah mempunyai potensi yang signifikan dalam meningkatkan
Dasar (Harsih and Wahyudi keterampilan bernalar kritis siswa, hal tersebut terlihat
2023) berdasarkan perbandingan hasil pre dan post test.

Analisis statistik lebih lanjut membantu kesimpulan
tersebut, pada nilai p-value yang sangat rendah dan uji T.
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan jika materi
puzzle yang dikembangkan menggunakan kartu soal
layak dan praktis. serta efektif bila diaplikasikan pada
pembelajaran pengetahuan alam, sekaligus baik dalam
melatih keterampilan bernalar kritis siswa pada tingkat
dasar.

Berdasarkan Tabel 1, penelusuran literatur menggunakan pendekatan PRISMA terhadap
10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi di Google Scholar menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah digunakan pada pelajaran IPA sekolah dasar. Tinjauan pustaka
ini secara sistematis menyelidiki media visual dalam pendidikan sains sekolah dasar. Dalam
penelitian ini, sumber literatur dianalisis menggunakan pencarian literatur Google Scholar yang
berfokus pada pembelajaran sains selama enam tahun terakhir (2019 hingga 2024) untuk
mengumpulkan data penting dalam mode pembelajaran problem based learning (Aini et al.
2021).

Hasil penelitian yang terdiri dari kegiatan guru dan siswa dalam menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning sudah memperoleh peningkatan. Perubahan yang ada
dalam kegiatan belajar mengajar sudah memotivasi adanya perubahan dalam hasil belajar siswa
(Ali, Hartoto, and Nurlaili 2021). Para peserta didik diharapkan untuk menyelesaikan
permasalahan melalui pendekatan ilmiah yang dapat meningkatkan motivasi belajar mereka.
Permasalahan yang dikaji dan dipecahkan dalam model ini adalah permasalahan yang autentik.
Dalam proses penyelesaian permasalahan tersebut, para peserta didik perlu melakukan
penyelidikan secara langsung dengan memanfaatkan dasar pengetahuan yang sudah mereka
miliki. Hal ini dilakukan dengan mengintegrasikan berbagai pengetahuan menjadi satu
kesatuan. Dengan demikian, konsep yang dikaji serta diperoleh oleh siswa dalam proses
kegiatan belajar merupakan konsep yang nyata, tidak sekadar konsep yang dihafal. Siswa benar-
benar mendapatkan dan juga merasakan apa yang sedang dan yang akan dipelajari (Widyawati,
Hariani, and Putrayasa 2021).

Berdasarkan Tabel 1, terdapat 10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, yang berfokus
pada model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar IPA di
sekolah dasar. Tabel 1 menunjukkan kualitas pembelajaran IPA pada model pembelajaran
problem based learning di sekolah dasar. Penelusuran studi literatur yang telah dianalisis
menunjukkan jika penerapan model pembelajaran problem based learning dapat diterapkan
dengan baik pada proses pembelajaran, sehingga mampu secara signifikan meningkatkan
prestasi siswa dalam pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar. Setelah penerapan model
Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL), terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar
siswa. Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya rasa percaya diri siswa dalam melakukan
interaksi tanya jawab selama proses pembelajaran. Ketika siswa semakin terbiasa, pemahaman
mereka mengenai materi menjadi lebih mendalam, sehingga mereka dapat menyelesaikan
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masalah dengan lebih efektif melalui penghubungan konsep-konsep yang relevan (J1 et al. 2024;
Lestari and Rohmani 2024).

Kesimpulan

Temuan Fundamental: Berdasarkan hasil dan pembahasan studi literatur yang sudah
dianalisis, terbukti bahwa media gambar dapat diterapkan secara efektif dalam proses
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dalam pendidikan sains
di sekolah dasar. Implikasi: Tinjauan Literatur Sistematis (SLR) dengan menggunakan
pendekatan PRISMA telah menyoroti beberapa temuan utama: 1. Kualitas model pembelajaran
problem based learning, 2. Peningkatan Keikutsertaan Siswa, 3. Identifikasi pembelajaran
problem based learning. Tinjauan literatur sistematis menggaris bawahi peran penting model
problem based learning untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar.
Keterbatasan: Media gambar meningkatkan hasil belajar dan menumbuhkan sikap positif
terhadap model pembelajaran problem based learning dengan membuat konsep ilmiah yang
abstrak menjadi lebih konkret dan menarik. Penelitian di masa depan: Para pendidik dan peneliti
harus terus mengeksplorasi dan memperluas pendidikan inovatif lainnya untuk memastikan
semua siswa memiliki kesempatan untuk berhasil dan unggul dalam model pembelajaran
problem based learning.
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